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ABSTRAK

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adtalmenganalisis besarnya
efisiensi dan kehilangan air pada jaringan irigAsi Sagu, yang terletak di Desa
Noelbaki, Kabupaten Kupang. Penelitian dilakukadapsaluran primer, sekunder, dan
saluran tersier.

Efisiensi dan kehilangan air dianalisis dengan ggenakan metode Debit
Masuk — Debit Keluar. Data — data yang dipakai miagaalisis ini adalah data primer
berupa data kecepatan aliran dengament meter untuk saluran primer dan sekunder
serta data kecepatan aliran dengan pelampung satukan tersier. Selain data primer
juga dipakai data sekunder berupa data evaporasialOn terakhir dari Stasiun
Klimatologi Lasiana.

Berdasarkan hasil analisis, Kehilangan air seéaseluruhan pada jaringan
irigasi Air Sagu adalah 39.67%. Kehilangan air yaegadi akibat evaporasi sangat
kecil, sehingga air yang hilang lebih disebabkaehofaktor fisik saluran dengan
kehilangan yang banyak terjadi pada saluran sekundeekunder 4, dan saluran tersier
tanah. Efisiensi rata — rata secara keseluruhaa pathgan irigasi Air Sagu adalah
60.33% dengan efisiensi saluran primer sebesar693.3%aluran sekunder sebesar
83.02%, dan saluran tersier sebesar 77.84%.

PENDAHULUAN

Air merupakan unsur terpenting dalam pengelolaangeémeliharaan pertanian.
Semakin meningkatnya kebutuhan air dalam ranglengifikasi dan perluasan areal
persawahan (ekstensifikasi), serta terbatasnyaegieen air untuk irigasi dan
keperluan-keperluan lainnya, terutama pada musimakau, maka penyaluran dan
pemakaian air irigasi harus dilaksanakan secarh &dilsien dan efektif.

Masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur mermilderagam mata
pencaharian, salah satunya adalah bertani. PutaarTkhususnya Kabupaten Kupang,
sebagian petani memanfaatkan lahan yang ada unjadikdn areal sawah dengan
sumber air langsung dari mata air ataupun dabemdung atau bendungan. Salah satu
mata air yang dimanfaatkan untuk air irigasi adateta Air Sagu yang terletak di
Desa Noelbaki, Kabupaten Kupang. Pemanfaatan iaoléh masyarakat petani Desa
Noelbaki yang tergabung dalam Perkumpulan PetamaRai Air (P3A) yakni P3A
Usaha Bersama.
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Pada jaringan irigasi air Sagu terdapat saluramegrdengan panjang 240 m,
saluran sekunder dengan panjang 2.479 m, dan saknmser dengan panjang 9.500 m
yang mengairi 115 ha sawaR3A Usaha Bersama, 2008

Air yang mengalir dari saluran primer ke salurakusder dan tersier menuju ke
sawah sering terjadi kehilangan air sehingga d@darancanaan selalu dianggap bahwa
seperempat sampai sepertiga dari jumlah air yaagploll akan hilang sebelum air itu
sampai di sawah. Kehilangan air yang terjadi embungannya dengan efisiensi.
Besaran efisiensi dan kehilangan air berbandirigptiér Bila angka kehilangan air naik
maka efisiensi akan turun dan begitu pula sebadikifisiensi irigasi menunjukkan
angka daya guna pemakaian air yaitu merupakan mpairiggan antara jumlah air yang
digunakan dengan jumlah air yang diberikan. Sedamdgehilangan air adalah selisih
antara jumlah air yang diberikan dengan jumlahyairg digunakan.J(rnal Informasi
Teknik, 8/199: 8P

Kehilangan air yang terjadi pada saluran primekuader dan tersier melalui
evaporasi, perkolasi, rembesan, bocoran dan ekagiloEvaporasi, perkolasi, bocoran,
dan rembesan relatif lebih mudah untuk diperkiraklm dikontrol secara teliti.
Sedangkan kehilangan akibat eksploitasi (faktorragenal) lebih sulit diperkirakan
dan dikontrol tergantung pada bagaimana sikap ggnggtugas operasi dan masyarakat
petani pengguna air. Kehilangan air secara bedebiperlu dicegah dengan cara
peningkatan saluran menjadi permanen dan pengantmberasional sehingga debit
tersedia dapat dimanfaatkan secara maksimal bagigi@atan produksi pertanian dan
taraf hidup petani. Kehilangan air yang relatif ikemkan meningkatkan efisiensi
jaringan irigasi, karena efisiensi irigasi sendmerupakan tolak ukur suksesnya operasi
pertanian dalam semua jaringan irigasi.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini afalmenganalisis besarnya

efisiensi dan kehilangan air pada jaringan irigasiSagu.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Irigasi

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturam@ik menunjang pertanian.
Dalam pengelolaan irigasi diperlukan jaringan isiggang terdiri dari jaringan utama
dan jaringan tersier. Jaringan utama merupakangani irigasi yang berada dalam satu

sistem irigasi mulai dari bangunan utama, salunaiuk/primer, saluran sekunder, dan
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bangunan sadap serta bangunan pelengkap laindyaarsarimer adalah saluran yang
membawa air dari bangunan utama ke saluran sekuateke petak — petak tersier
yang diairi. Saluran sekunder adalah saluran yamgplmawa air dari saluran primer ke
saluran tersier dan petak — petak tersier yangridi8edangkan jaringan tersier
merupakan jaringan irigasi yang berfungsi sebagasgrana pelayanan air di dalam
petak tersier yang terdiri dari saluran pembawalilis saluran tersier, saluran pembagi

yang disebut saluran kuarter dan saluran pembijndoatie R, 2005: 134

Efisiensi Irigasi

Efisiensi irigasi menunjukkan angka daya guna pemaakair yaitu merupakan
perbandingan antara jumlah air yang digunakan depgalah air yang diberikan yang
dinyatakan dalam persen (%).

_ Debitair yangkeluar(m®/dt) x 100 %
Debitair yangmasuk(m?® / dt)

Efisiensi

Bila angka kehilangan air naik maka efisiensi akamin dan begitu pula sebaliknya.
Efiesiensi diperlukan karena adanya pengaruh kedalla air yang disebabkan oleh
evaporasi, perkolasi, infiltrasi, kebocoran dan esan. Perkiraan efisiensi irigasi
ditetapkan sebagai berikut (KP-01, 1986: 10) jdiipgan tersier = 80 % ; (2) jaringan
sekunder = 90 %; dan (3) jaringan primer = 90 YdaBgkan faktor efisiensi irigasi

secara keseluruhan adalah 80 % x 90 % x 90 % =.65 %

Kehilangan Air

Kehilangan air secara umum dibagi dalam 2 kategantara lain : (1)
Kehilangan akibat fisik dimana kehilangan air térjaarena adanya rembesan air di
saluran dan perkolasi di tingkat usaha tani (sawalan (2) Kehilangan akibat
operasional terjadi karena adanya pelimpasan d#&bikan air pembuangan pada
waktu pengoperasian saluran dan pemborosan perggaireoleh petani.

Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran debit knésflow) — debit keluar
(Outflow) diperhitungkan sebagai selisih antara debit matark debit keluar. (Tim
Penelitian Water Management IPB, 1993: 1-05) :

hn e P © T TS EPR PP 2
Dimana :
hn = kehilangan air pada ruas pengukuran/bentangaseke n (n¥det)
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In = debit masuk ruas pengukuran ke r/det)
O, = debit keluar ruas pengukuran ke ri/get)

Debit Aliran

Jumlah zat cair yang mengalir melalui tampang figtaliran tiap satu satuan
waktu disebut debit aliran (Q). Debit aliran diukdalam volume zat cair tiap satuan
waktu, sehingga satuannya adalah meter kubik i @e®/detik) atau satuan yang lain
(liter/detik,liter/menit, dsb).Triatmodjo B,1996 : 134

Dalam praktek, sering variasi kecepatan pada tagpiatang diabaikan, dan
kecepatan aliran dianggap seragam disetiap tittkagampang lintang yang besarnya

sama dengan kecepatan rerata V, sehingga delah adalah (Triatmodjo B,1996 :

134):

Q T A N e ———————————————— 3)(
Dimana :

Q = debit aliran yang diperhitungkan Yutet)

A = luas penampang @n

Vv = kecepatan rata-rata aliran (m/det)

Evaporasi

Evaporasi adalah penguapan yang terjadi dari pexarukseperti laut, danau,
sungai), permukaan tanah (genangan di atas tamalpetgguapan dari permukaan air
tanah yang dekat dengan permukaan tanah), dan kgamuanaman (intersepsi). Laju
evaporasi dinyatakan dengan volume air yang hil@ey proses tersebut tiap satuan
luas dalam satu satuan waktu; yang biasanya déedklam mm/hari atau mm/bulan.
Evaporasi sangat dipengaruhi oleh kondisi klimaplameliputi (Triatmodjo B,
2008:49-50) : (a) radiasi matahari (%); (b) temperadara {C); (c) kelembaban udara
(%); (d) kecepatan angin (km/hari).

Cara yang paling banyak digunakan untuk mengetabluime evaporasi dari
permukaan air bebas adalah dengan menggunakangyaparasi. Beberapa percobaan
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa evaporasg yarjadi dari panci evaporasi
lebih cepat dibanding dari permukaan air yang lihguk itu hasil pengukuran dari
panci evaporasi harus dikalikan dengan suatu Kegefiseperti terlihat pada rumus
dibawah ini (Triatmodjo B, 2008:69) :
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Dimana :

E = evaporasi dari badan air (mm/hari)
k = koefisien pancci (0,8)
Ep = evaporasi dari panci (mm/hari)

Koefisien panci bervariasi menurut musim dan lgkgaitu berkisar antara 0,6
sampai 0,8. Biasanya digunakan koefisien pancin@amwsebesar 0,7. (Triatmodjo B,
2008:70). Untuk menghitung besarnya kehilangarekiipat penguapan pada saluran
dapat menggunakan rumus di bawah ini (Soewarnd)200
Eloss = E A e ettt (5)
Dimana :

Ewss = kehilangan air akibat evaporasi (fhari)

E = evaporasi dari badan air (mm/hari)
A = |luas permukaan saluran{m
METODOLOGI

Data—data dalam penelitian ini berupa data primeer data sekunder. Data
primer antara lain kecepatan aliran (V), debitaaliair (Q), luas penampang basah
saluran (A), dan panjang saluran (L). Data sekuh@eupa skema jaringan dari P3A
Usaha Bersama, data evaporasi harian dari pan@oe& dengan jumlah tahun

pengamatan 10 tahun (1999-2008) bersumber daiuStiimatologi Lasiana.

Alat
Alat dibutuhkan dalam penelitian ini berupa : pgbaing (bola pingpong),

currentmeter, meter roll, stopwatch, mistar ukur.

Langkah—-langkah Pengukuran di Lapangan
1. Pelampung
Pengukuran kecepatan aliran dengan pelampungstdsiiikan pada Gambar 1,
dengan prosedur pengukuran sebagai berikut :
a) Menentukan titik awal, misalnya titik A, yang bemfisi sebagai titik acuan untuk
melepaskan pelampung.

b) Menentukan panjang (L) lintasan pelampung.
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c) Menentukan titik akhir, titik ini terletak pada aklintasan pelampung, dianggap
sebagai titik finish (titik B).

d) Pelampung dilepaskan dari titik A bergerak menujik tB, waktu tempuh
pelampung untuk bergerak menuju titik B diukur demgtopwatch

e) Pengukuran pada masing — masing ruas dilakukarrdyebéali kemudian diambil
rata — rata.

f) Panjang lintasan pelampung (L) dan waktu (t), ddphitung kecepatan aliran.

1 —+

%
» /
() ,
Pelampung {} 4
» ——— ' H
~ < ¥

@) Ren (b) Potongan | — |
Gambar 1 Pengukuran dengan Pelampung

2. CurrentMeter

Pengukuran kecepatan aliran dengan pelampungstdéiiikan pada Gambar 2,
dengan prosedur pengukuran sebagai berikut :
a) Ukur kedalaman saluran dengan tiang ukur daricalaent meter (Gambar 2.d)

b) Pilih propeller (Gambar 2.b) yang sesuai dengaraleatian saluran,sehingga dapat
digunakan untuk beberapa titik vertikal yaitu (Q®6h, 0.8h) dimana h merupakan
kedalaman saluran.

(b) Counter(motor)

g,

r{\

(a) Current meter (c) Propeller (d) Tiang ukur

Gambar ZurrentMeter dan bagian — bagiannya

c) Current meterdipasang pada tiang ukur (statis) dengan kedaldhin 0.6h, dan
0.8h, kemudian tiang ukur dimasukan ke dalamammai alas tiang ukur terletak
di dasar saluran dengan propeller menghadap arah érus air).
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d) Jumlah putaran tiap satuan waktu, yang terjadiE gatlap kedalaman air dihitung.
+ ———+

Chirrent meter

< ~

il

(a) Denah
Gambar 3 Pengukuran dendgaarrentMeter

Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dalam penulisan ini melaluapsin sebagai berikut :

1. Analisis kecepatan aliran dengan alat uBurrentmeter dan atau pelampung.

2. Analisis debit masuk dan debit keluar pada salymamer, saluran sekunder dan
saluran tersier, (persamaan 3).

3. Analisis evaporasi, (persamaan 4 dan 5).

4. Analisis kehilangan air pada saluran primer, sallsekunder dan saluran tersier,
dengan cara selisih antara debit masuk dan ddb#k@ersamaan 2)

5. Analisis efisiensi pada saluran primer, saluranusdkr dan saluran tersier

(persamaan 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian

Secara administratif Daerah Irigasi Air Sagu teakedi Desa Noelbaki,
Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, dami téadi 5 dusun, salah satunya
adalah Dusun Air Sagu. Sedangkan secara geogsabglah utara berbatasan dengan
Laut Sawu, sebelah selatan berbatasan dengan Jatamr Raya, sebelah Timur
berbatasan dengan Kali Noelbaki, dan sebelah Baraatasan dengan Desa Mata air.

Pada tahun 1935, penduduk Dusun Air Sagu yang igadiernama Dusun
Bikoen membuka daerah persawahan dengan memamfaatkdari sumber mata air,
Air Sagu. Pengelolaan jaringan irigasi pada saatmasih sederhana, dimana air
dibelokan dari mata air melalui saluran — saluemah untuk mengairi sawah. Tahun
1985, melalui program ABRI Masuk Desa (AMD) salurdibangun permanen
sepanjang 1200 m, kemudian tahun 1987 dibangumgea400 m dan tahun 2000
sepanjang 700 m. Selanjutnya mengalami pertambdaarperbaikan secara bertahap
dari tahun 2006 dengan swadaya masyarakat petahi Usaha Bersama untuk

mengairi areal persawahan seluas 115P@A(Usaha Bersama, 2009
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Daerah irigasi Air Sagu memiliki 1 benduii@orn Captering) 11 bangunan
bagi sadap (BAS). Deskripsi mengenai jarak masiraghng BAS ditabulasikan pada
Tabel 1.

Tabel 1 Data Pengukuran Jarak
masing—masing BAS

Jarak antar
No Bangunan
bangunan (m
1 |Born Captering (BC -
2 |BAS1 39C
3 |BAS2 444
4 |BAS 2 287
5 |BAS1 697
6 |BASE 15C
7 |BASE 52
8 |BAS7 10C
9 |BAS & 87
10 [BAS ¢ 12C
11 |BAS 1C 12C
12 |BAS 11 32

Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Analisis Debit Masuk dan Debit keluar pada SaluranPrimer, Sekunder dan
tersier

Analisis debit masuk dan debit keluar berdasadiaia pengukuran kecepatan
aliran, dan luas penampang basah saluran. Pengukecapatan aliran air pada saluran
primer dan saluran sekunder menggunakamentmeter. Pengukuran kecepatan aliran
pada saluran tersier dilakukan dengan menggunaéampung, karena kedalaman air
hanya 5 cm. Berdasarkan persamaan (3), maka haiityngan debit aliran dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Debit (Q) pada Saluran Primer dan Sekunde

Pagi Siang Soreh

Nama Saluran dan Ru:

Pengukuran v Luas | Debit | V Luas | Debit | V Luas | Debit
(m/det)| (A) m* | mdet | (m/det)] (A) m? | nildet | (m/det)| (A) m? | nildet
Prmer 1 | 10,1354| 1,1164 0,151 0,13%2 1,1162 0,1509 0,3348162,| 0,1504
V |0,1221| 1,1164 0,1368 0,1216 1,112 0,1857 0,)21416R| 0,135§
Prmer 2 1101559 0477p 0,0740 0,158 0,4770 0,J743540| 0,477 0,073p
Il | 0,1500| 0,477q 0,071p 0,1504 0,4770 0,0y17 0,3494770, 0,071]
Sekunder 1 | 10,1488| 0,477 0,071p 0,1492 0,4770 0,0y12 0,3474770| 0,070
VIII [0,1267 | 0,4770] 0,0604 0,122 0,47f0 0,002 081pH,4770[ 0,060
Sekunder 2 | 10,1257| 0,477 0,060p 0,12%6 0,4770 0,0599 0,3248770| 0,0594
VI [ 0,1160( 0,477 0,0558 0,11%6 0,4770 0,052 0,3114%Z770,| 0,0547
Sekunder 3 1| 01332 0,42d0 0,05p9 0,1351 0,4200 @,05651330] 0,420¢ 0,05509
IX [0,1218[ 0,420¢ 0,051 0,1234 0,4200 0,0%18 0,3204200,| 0,0504
Sekunder 4 | 10,1826 0,5804 0,105 0,1846 0,5800 0,1071 0,3828800,| 0,1057
VI [0,1169] 0,580 0,0678 0,1145 0,58p0 0,0682 0,1j16,6800| 0,0677
Tersier 1 -Permanen || 0,8144 0,02l3 0,0174 0,206 1G,§D,0174| 0,802% 0,0213 0,01y1
Il | 0,6924| 0,021 0,014F 0,6924 0,013 0,0147 0,4880213,| 0,0144
-Tanah 1103974 0,021B 0,0084 0,4087 0,013 0,0084033| 0,0213 0,008

Il 10,2789 0,0213 0,0059 0,28J0 0,023 0,0059 0,2868213| 0,0061
Tersier 2 -Permanen | | 0,8082| 0,021 0,017 0,79¢1 0,013 0,0168 0,403621G, 0,017]
Il {0,6770( 0,021 0,0144 0,6541 0,0213 0,0139 0,475621G,| 0,0144

-Tanah 1 | 0,3779 0,021B 0,0040 0,396 0,0213 0,0088972| 0,021 0,008

I [ 0,2815] 0,0214 0,006p 0,29]5 10,0413 0,0062 0,4930218 0,0062]
Tersier 3 -Permanen | [ 0,6251] 0,021 0,0138 0,79J0 0,0213 0,0{68 0,4020218 0,017(
Il {0,5279( 0,0213 0,0112 0,6744 0,023 0,0144 0,67@D213| 0,0143

-Tanah | [0,3844| 0,021 0,008 0,39%1 0,0213 0,0084 0,4986213,| 0,0085

Il 10,2789 0,021 0,005p 0,2840 0,0213 0,0061 0,483821G@,| 0,006Q
Tersier 4 -Permanen || 0,799 0,023 0,0170 0,8020 1G8,9®,0170| 0,808% 0,023 0,012

Il {0,6685( 0,0213) 0,0142 0,6642 0,023 0,0141 0,6600213| 0,0140

-Tanah | [0,3879| 0,021 0,008 0,39%0 0,0213 0,0085 0,499621G,| 0,0085

Il {0,2807 0,0213 0,0060 0,2793 0,02[l3 0,0059 0,280M213| 0,0061

Sumber : Hasil perhitungan, 2011
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2. Analisis Evaporasi
Analisis evaporasi dilakukan untuk mengetahui besaevaporasi sepanjang
saluran yang ditinjau. Analisis evaporasi mengganatata evaporasi harian dari panci
evaporasi 10 tahun terakhir dengan besar evapattasiata 4,59 mm/hari. Berdasarkan
persamaan (4, 5) dan dimensi permukaan (panjangletsr permukaan air) dari
masing-masing ruas pengukuran, maka nilai evapymaslapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 Perhitungan evaporasi sepanjang saluran

Nama Dimensi permukaaliuas ( A |Evaporasi rata- Evaporasi
Ruas Pengukuran 5 -
saluran B (m) L (m) m rata (mm/hari)saluran (r¥det
Primer 1 BC - Ujung Primer 1 1,754 240 427 3,67 0,0000179
Primer 2 Ujung primer 1 - BAS 1 1,220 150 183 3,67 0,000007
Sekunder 1 | BAS 1-BAS 2 1,22( 444 542 3,67 0,000023
Sekunder 2 | BAS 2-BAS 3 1,224 287 350 3,67 0,0000149
Sekunder 3 | Depan BAS 3 - BAS 4 1,200 469 56B 3,67 0,0000239%
Sekunder 4 | Depan BAS 4 - BAS 1D 1,200 618 74p 3,67 0,000031
Tersier 1 Permanen 0,450 200 90 3,67 0,000003
Tanah 0,450 200 920 3,67 0,000003
. Permanen 0,450 200 90 3,67 0,000003
Tersier 2
Tanah 0,450 200 90 3,67 0,000003
. Permanen 0,450 160 72 3,67 0,000003}1
Tersier 3
Tanah 0,450 200 90 3,67 0,000003
. Permanen 0,450 200 90 3,67 0,000003
Tersier 4
Tanah 0,450 200 90 3,67 0,000003

Sumber : Hasil perhitungan, 2011
3. Analisis Kehilangan Air dan Efisiensi Jaringan Irigasi
Kehilangan air dan efisiensi dianalisis tiap rysengukuran dengan jarak
tertentu sesuai panjang masing—masing saluranfvaiier, sekunder maupun tersier.
Kehilangan dan efisiensi dianalisis berdasarkanelf§B) dan persamaan (1 dan 2).
Hasil analisis terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Kehilangan Air dan Efisiensi

Pagi Siang 3Soreh h, rata
E : ) : 3 P y

Namapzigjl:ilzriin Ruap Debit (n"/det Efisien Debit (n*/det) Efisien Debit (n/det Efisiens rata
In O, hn i (%) In O, by i (%) In O, hy i (%) | (m%det)

Prmer ! I-v | 0,151: | 0,136 | 0,014¢ [ 90,1¢ | 0,150¢ [ 0,1357 | 0,015 | 89,9¢ | 0,150 | 0,135¢ | 0,014¢ | 90,07 | 0,015(
Prmer : I-1ll | 0,074C | 0,071¢ | 0,002t | 96,6¢ | 0,074 | 0,0717 | 0,002¢ | 96,4¢ | 0,073f [ 0,071 | 0,002 | 96,81 [ 0,002¢
Sekunder I-VIlI| 0,071 | 0,060: | 0,010¢ | 85,1z | 0,071z | 0,060z | 0,011( | 84,5¢ | 0,070f | 0,060( | 0,010¢ | 85,11 | 0,0107
Sekunder -Vl | 0,060( | 0,055: | 0,004¢ | 92,31 | 0,059¢ | 0,055: [ 0,004¢ | 92,0¢ [ 0,059: | 0,0547 | 0,0047 [ 92,0t | 0,0047
Sekunder 1-IX | 0,055¢ | 0,051 | 0,004¢ | 91,4¢ | 0,0567 | 0,051¢ | 0,004¢ | 91,32 | 0,055¢ [ 0,050¢ | 0,005 | 90,5z | 0,005(
Sekunder I-vi| 0,105¢ | 0,067¢ | 0,0381 | 64,01 | 0,107: | 0,068: [ 0,038¢ | 63,67 | 0,105 | 0,0677 | 0,038( | 64,0 | 0,038
Tersier . -Permane |-l | 0,017: | 0,0147 | 0,0027 | 84,7¢ | 0,017: | 0,0147 [ 0,0027 | 84,3t | 0,017 | 0,014¢ | 0,002¢ | 85,7z | 0,002¢
-Tanal I-11 | 0,008: | 0,005¢ | 0,002t | 70,27 | 0,0087 | 0,005¢ | 0,0027 | 68,51 | 0,008t | 0,006: | 0,002¢ | 71,1z [ 0,002¢

Tersier : -Permane |-l | 0,017: | 0,014 | 0,002¢ | 83,77 | 0,016¢ | 0,013¢ | 0,002¢ | 82,7¢ | 0,017. | 0,014« | 0,0027 | 84,07 | 0,002¢
-Tanat I-11 | 0,008 | 0,006( | 0,002¢ | 74,5¢ | 0,008 | 0,006z | 0,002: | 74,07 | 0,008« [ 0,006z | 0,002: | 74,0C | 0,002:
Tersier . -Permane |-1ll | 0,013¢ | 0,011 | 0,0027 | 84,4< | 0,016¢ [ 0,014« | 0,002¢ | 85,6¢ | 0,017( | 0,014 | 0,002¢ | 83,8( | 0,002¢
-Tanat I-11 | 0,008: | 0,005¢ | 0,002: | 72,5¢ | 0,008 | 0,0061 [ 0,002: | 72,3¢ | 0,008t | 0,006( | 0,002¢ | 71,0¢ [ 0,002¢

Tersier « -Permane |-1Il | 0,017( [ 0,014 | 0,002¢ | 83,67 | 0,017¢ [ 0,0147 [ 0,002¢ | 82,82 | 0,017: | 0,014( | 0,003 | 81,6¢ | 0,003(
-Tanat I-ll | 0,008: | 0,006( | 0,002 | 72,3¢ | 0,008: | 0,005¢ [ 0,002¢ | 70,1¢ | 0,008t | 0,0061 | 0,002¢ | 71,9¢ | 0,002¢

Sumber : Hasil perhitungan, 2011

Hasil analisis kehilangan air dari masing — massafuran memperlihatkan
bahwa besarnya kehilangan air secara keseluruddanwaktu pagi hari, siang hari, dan

sore hari tidak ada perbedaan yang signifikan,nggfa perbedaan efisiensinya juga
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relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa perbeda&asktu dan perubahan suhu pada
pagi, siang dan sore tidak terlalu berpengaruh patidangan air. Secara keseluruhan
efisiensi rata — rata seperti pada Tabel 6.

Tabel 6 Perhitungan Efisiensi rata — rata

Kehilangan Efisiensi pada (%) | Efisiensi| Efisiensi| Efisiensi| Persentase
Jenis salurah  Ruas Pengukuran | air rerata paci | si S Rerata | Teoritis | rerata sa] Khingn air
(m¥det) | "9 | YANI| SOT®L (op) (%) (%) | padasal. (%
Primer 1 BC - Ujung Primer 1 0,0150 90,16 89,p6 90/07 ,080 90 9336 664
Primer 2 Ujung primer 1 -BAS 1  0,0025| 96,44 9649 96[8196,65 90 ’ ’
Sekunder 1 | BAS 1-BAS 2 0,0107 85,12 84,8 85|11 8493 9Pp
Sekunder 2 | BAS 2-BAS 3 0,0047 92,31 92,06 92]05 9214 D 83.02 16.98
Sekunder 3 | Depan BAS 3 - BAS 4 0,005 91j44 91|33 90,521,109 90 ' '
Sekunder 4 | Depan BAS 4 - BAS 1D 0,0348 64|01 63,67 64,083,90 90
. Permanen 0,0026 84,70 84,35 853 84,93 8(
Tersier 1 .
Tanah 0,0026 70,1 68,51 71,12 69,93 80
. Permanen 0,0028 83,77 82,48 84,p7 83,%4 8(
Tersier 2 T h 0,0021 74,5 740y 74,40 74,22 80
ana : ’ : ’ ’ 7784 | 2216
Tersier 3 Permanen 0,0024 84,44 85,44 83,80 84,63 8(
Tanah 0,0023 72,54 72,3p 71,45 72,00 80
. Permanen 0,0030 83,6/ 82,42 81,p6 82,12 8(
Tersier 4
Tanah 0,0024 70,14 70,1p 71,99 70,79 80|
Efisiensi secara keseluruhan jaringan iriga$$0,33
Kehilangan air secara keseluruhan jaringan irfgasi 39,67

Sumber : Hasil perhitungan, 2011

Berdasarkan hasil yang ada pada Tabel 6, efisiatai-rata untuk saluran
primer 93.36%, sekunder 83.02%, dan tersier 77.8&&Hingga secara keseluruhan rata
—rata efisiensi jaringan irigasi Air Sagu sebedaB38%. Nilai efisiensi rata—rata dari
saluran primer diatas 90%, berarti air yang hilaedikit karena saluran primer bersifat
permanen dengan sedikit gerusan pada dinding dearrda. Sedangkan pada saluran
sekunder terutama saluran sekunder 1, sekundelad saluran tersier tanah, efisiensi
reratanya berada dibawah nilai efisiensi teoriiag/ ditetapkan. Hal ini menunjukkan
bahwa besarnya kehilangan air melebihi kehilangayaag disyaratkan untuk masing—
masing saluran tersebut. Rata—rata kehilanganeaara keseluruhan pada jaringan
irigasi Air Sagu adalah 39.67%.

Pembahasan Hasil Analisis
1. Saluran Primer

Kehilangan air pada saluran primer 1 pada pengukpagi, siang, dan sore hari
masing-masing adalah 0,014%/det, 0,0151 rfidet, dan 0,0149 frdet atau rata-rata
kehilangan air 0,0150 ¥uet dengan efisiensi reratanya adalah 90,06%.|&e®n air
yang terjadi tidak menunjukkan perbedaan yang fkgm. Sedangkan evaporasi
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sepanjang saluran sangat kecil sebesar 0.0000¥/@@trdan tidak terlalu berpengaruh
pada kehilangan air, sehingga faktor fisik salurang menyebabkan adanya air yang
hilang dalam perjalanannya. Hasil pengamatan lapamgenunjukan bahwa sebagian
dasar saluran primer 1 telah tergerus sehinggdilaing disebabkan oleh rembesan
secara vertikal.

Saluran primer 2, kehilangan air yang terjadi pawasing—masing waktu
pengukuran juga tidak ada perbedaan yang signifjlitn 0.0025 ridet (pagi), 0.0026
m>/det (siang), dan 0.0023%tdet (sore) dengan rata — rata secara keselurudalaha
0.0025 ni/det. Efisiensi rata — rata pada saluran primed&ah 96.65% artinya air
yang hilang sangat sedikit. Laju evaporasi sangatl ksebesar 0.0000078 *fuiet.
Angka ini tidak terlalu mempengaruhi kehilangan sshingga lebih banyak terjadi
karena faktor fisik. Pada saluran primer 2, sebmgimding dan dasar saluran telah

tergerus sehingga terjadi rembesan horizontal darkal.

2. Saluran Sekunder

Efisiensi rata—rata pada saluran sekunder 1 damasasekunder 2 masing—
masing 84.93% dan 92.14%. Kehilangan air pada wphki, siang, dan sore untuk
saluran sekunder 1 adalah 0.010&dmt, 0.0110 rfidet, 0.0105 rfidet, sedangkan
untuk saluran sekunder 2 adalah 0.004&det, 0.0048 rfidet, 0.0047 ridet. Secara
keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifis@hingga kehilangan air rata—rata
adalah 0.0107 fYdet (sekunder 1) dan 0.0047/det (sekunder 2). Angka kehilangan
ini tidak terlalu dipengaruhi oleh evaporasi, karéaju evaporasi masing-masing sangat
kecil yaitu 0.0000230 ffdet dan 0.0000149 iidet. Oleh karena itu, kehilangan air
disebabkan oleh faktor fisik saluran yang manara@rembes pada dinding dan dasar
saluran. Selain itu banyaknya endapan pada dasaarsanenyebabkan aliran air yang
lambat sehingga peluang intensitas rembesannyaadietgbih tinggi. Walaupun
karakteristik salurannya sama, tetapi besarnyaldmjan air berbeda karena jarak
sekunder 1 (444 m) lebih panjang dari jarak sekurd€287 m). Semakin panjang
bentang dengan karakteristik yang sama, kehilaagakan semakin banyak.

Sedangkan hasil analisis pada saluran sekunderer@umjukkan besarnya

efisiensi rata — rata adalah 91.10% lebih bes&i%.dlari efisiensi teoritis. Angka ini

menunjukkan bahwa sepanjang saluran ini air yalagdpisedikit. Kehilangan air rata —
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rata sebesar 0.0050%uet dengan laju evaporasi yang sangat kecil sel®e8800239
mS/det. Air yang hilang karena merembes pada dasaasayang tergerus.

Berdasarkan Tabel 6, efisiensi rata—rata dariraalisekunder 4 adalah
63.90%. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa bang#ik yang hilang sepanjang
saluran. Kehilangan air yang terjadi rata—rata 4808&t/det dengan laju evaporasi
sebesar 0.0000315°%det. Evaporasi yang terjadi sangat kecil, sehiniggk terlalu
berpengaruh terhadap kehilangan air.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa air yang hitangna adanya rembesan
pada sebagian dasar saluran yang tergerus. Selagaiuran sekunder 4 juga berfungsi
sebagai saluran pembuang sehingga banyak muatamglénerupa kayu, dedaunan dan
endapan tanah, pasir yang memperlambat aliraRPadta akhir saluran air keruh dengan

vsikositas yang tinggi sehingga aliran air lamleddadi.

3. Saluran Tersier

Berdasarkan hasil analisis, kehilangan air padarasa tersier 1 permanen
untuk waktu pagi, siang, dan sore hari masing —imgasdalah 0.0027 ffdet, 0.0027
m/det, dan 0.0024 Wdet dengan rata — rata kehilangan air sebesa2®.6@/det.
Efisiensi rata — rata yang terjadi adalah 84.93%dafigkan pada saluran tanah
kehilangan air masing — masing adalah 0.002&len (pagi), 0.0027 Fdet (siang),
0.0025 ni/det (sore) dengan efisiensi rata — rata sebes@B9

Kehilangan air yang terjadi pada saluran tersiggeBmanen adalah 0.0028
m/det (pagi), 0.0029 fdet (siang), 0.0028 et (sore). Secara keseluruhan rata —
rata kehilangan air adalah 0.0028/aet dengan efisiensi rata — rata sebesar 83.54%.
Untuk saluran tersier 2 tanah, jumlah air yangngjlaebesar 0.0020°fdet (pagi),
0.0022 ni/det (siang), 0.0022 ffdet (sore). Karena tidak ada perbedaan yang signif
maka rata — ratanya sebesar 0.003Het dengan efisiensi rata — rata 74.22%.

Pada saluran tersier 3 permanen, besarnya keailagigadalah 0.0021%det
(pagi), 0.0024 rfdet (siang), 0.0028 #ulet (sore) dengan kehilangan rata — rata sebesar
0.0024 ni/det. Efisiensi rata — rata yang terjadi adalah68%. Sedangkan untuk
saluran tersier 3 tanah, kehilangan air yang tejetiesar 0.0022 ¥det (pagi), 0.0023
m>/det (siang), 0.0025 ffdet (sore) dengan kehilangan air rata — rata @.06%2det

serta efisiensi rata — rata sebesar 72.00%.
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Sedangkan pada saluran tersier 4 permanen, Kghiaair yang terjadi
adalah 0.0028 fydet (pagi), 0.0029 fdet (siang), 0.0032 Ffet (sore) dengan
kehilangan air rata — rata 0.003C7/det serta efisiensi rata — rata sebesar 82.72%.
Saluran tersier 4 tanah, jumlah air yang hilangesab 0.0023 fidet (pagi), 0.0025
m/det (siang), 0.0024 #udet (sore), dengan rata — rata sebesar 0.00démserta
efisiensi rata — rata 70.79%. Laju evaporasi padaran permanen dan tanah untuk
saluran tersier 1, tersier 2 dan tersier 4 adal@®0038 nidet. Sedangkan untuk
saluran tersier 3 adalah 0.00003%dwt (permanen) dan 0.000038/det (tanah). Laju
evaporasi sangat kecil sehingga tidak terlalu beypeih pada kehilangan air.
Kehilangan air yang terjadi karena adanya rembesata faktor operasional yaitu
pengaliran air ke sawah—sawah yang tidak teratehingga terjadi pemborosan

penggunaan air oleh petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kehilangan air secara keseluruhan pada jaringgasriAir Sagu adalah 39.67%.
Kehilangan air yang terjadi akibat evaporasi sakgatl, sehingga air yang hilang
lebih disebabkan oleh faktor fisik saluran dengeahilangan yang banyak terjadi
pada saluran sekunder 1, sekunder 4, dan salusaertenabh.

2. Efisiensi rata—rata secara keseluruhan pada jarimggsi Air Sagu adalah 60.33%
dengan efisiensi saluran primer sebesar 93.36%tasakekunder sebesar 83.02%,

dan saluran tersier sebesar 77.84%.

A. Saran

1. Kehilangan air pada jaringan irigasi Air Sagu sab&39.67% lebih banyak terjadi
pada saluran sekunder 1, sekunder 4, dan tersiah,tanaka perlu peningkatan
saluran tersebut melalui rehabilitasi. Khusus ustalkiran tersier tanah ditingkatkan
menjadi saluran permanen.

2. Penelitian yang dilakukan mengenai efisiensi dahilkkegan air pada jaringan
irigasi Air Sagu hanya melihat faktor evaporasi danbesan. Oleh karena itu, perlu
adanya penelitian mengenai efisiensi dan kehilargasecara keseluruhan dengan
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memperhitungkan besarnya perkolasi, rembesan, \dgomsi pada tingkat usaha

tani sampai jaringan utama irigasi Air Sagu.
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